
ABSTRAK

Cairan lambung bersifat asam tetapi Jika tingkat keasaman terlampaui perlup€netralan sehingga pH berada antara 3,5 _ 5. Salah satu obat y_g iigun'Jun
untuk menetralkan asam lambung yang berlebihan dalam lambuni drg;k;antasida. Antasida bentuk suspensi mempunyai keunlungan aibanairigka;'bentuk
,,?9]f", p"d"t karena mengandung parrikil obat yaig terbagi sicara halusqrseDarKan secara merata dalam pembawa

a3].aia3-tglnuinasi At(oH)3 - Mg{oH), merupakan anrasida kombinasi yang
memj]i.ki 

"f"$f:$ ltuu auYa menetrilkan asam yang baik Oleh karena itu dal;penelitian ini 
31*.d.- u1l !-engan membandingkair kapasrks penerralan asamoan sraDrrrras ttstk, bahan aktif yang digunakan adalah formula A (Mg(OH) 3%_gel AI(OH)3 3%), formuta B [vIC(OH); 3,5Vo _ gel AI(OH)3 :X;, Oan' formula C(Mg(OH), 4Vo- getAl(OH) 3%).

Eraluasi yang dilakukan adalah uji organoleptis, pengukuran pH sediaan, Ujipendahuluan kapasitas penetralan u*- -"nu*t iretode 
'United 

siatesPharyago-n9ieg 
^XXIII, uji kapasitas penetralan asam dengan rn"nggu"uiun

metode united states Pharmacopoiea XXIII, pemeriksaan vistosias aai-uotume
sedimentasi. Evaluasi dilakukan setiap l0 hari selama waktu 60 hari.
. Dari hasil evaluasi organoleptis (warna, bentuk, rasa, bau) selama waltu 60
h"ri -d-i kdtiga formula A, g, C tidak mengalaml perufanan sehingga sediaan
tersebut cukup stabil. Data hasil uji kapasitas penetralan asam menggunakan
statistik anava ganda dua dan Least Significant Dtferenr (LSD) 1a : OgS;, Oari
masing-masing formula sediaan antasida kombin^i fr{glOUp : eftOffi i".:"Oiperbedaan, bahwa formula 

4 quJiog rendah kapasiitas penetralan 
-"r*ooyu

kemudian formula B dan formula C kapasitas penetralan asamnya paling tinggi.
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